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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 

 
 



ix 
 

KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas VII SMP ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan introvert yang dibelajarkan dengan Model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah. Tahapan analisis data kualitatif dalam penelitian ini terdiri dari tahap 
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Medan. Sampel dalam penelitian ini adalah 5 orang siswa ekstrovert dan 5 
orang siswa introvert, yang diperoleh dengan teknik puporsive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
angket kepribadian siswa ekstrovert dan introvert, tes kemampuan berpikir kreatif, lembar pedoman wawancara, dan 
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa 
introvert lebih baik dibandingkan dengan siswa ekstrovert pada indikator fluency, flexibility, originality, dan 
elaboration. Perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa terletak pada banyak jawaban dan proses peyelesaian 
yang mereka berikan. Siswa introvert mampu menghasilkan lebih dari satu penyelesaian, dengan cara yang 
bervariasi, dengan caranya sendiri, dan dengan tahapan penyelesaian yang terstruktur dan terperinci. Sedangkan 
siswa ekstrovert hanya memberikan sebuah jawaban untuk setiap masalah, sehingga cara yang diberikan masih 
belum bervariasi, dan jawaban yang diberikan masih umum sama seperti jawaban temannya yang lain.  
 
Kata Kunci: Penelitian Deskriptif Kualitatif, Kemampuan Berpikir Kreatif, Kepribadian Ekstrovert dan Introvert, 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
 

Abstract 
This research is a qualitative descriptive, which aims to analyze the creative thinking skills of VII grade junior high 
school students in terms of extroverted and introverted personalities who are taught with the Problem Based Learning 
Model. The stages of qualitative data analysis are consisted of data collection, data condensation, data presentation, 
and conclusion/verification. The population were class VII students of SMP Negeri 4 Medan. The samples were 5 
extrovert and 5 introvert students, obtained by purposive sampling technique. The research instruments were 
personality questionnaires for extroverted and introverted students, creative thinking ability tests, interview guide 
sheets, and learning implementation observation sheets. The results are introvert students' creative thinking skills are 
better than extrovert students on the indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration. The difference in 
students' creative thinking abilities lies in many answers and completion processes they provide. Introverted students 
are able to produce more than one solution, variety of ways, their own way, and with structured and detailed stages 
of completion. Meanwhile, extrovert students only give one answer for each problem, so the methods given are still 
not varied, and the answers  are still general as the answers of other friends.  
 
Keywords: Qualitative Descriptive Research, Creative Thinking Ability, Extrovert and Introvert Personality, 
Problem Based Learning 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan susunan kegiatan dari 

pelaksanaan pembelajaran, menyebarkan pengetahuan 
serta keterampilan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kekreativitasan beserta kemampuan yang 
diberikan oleh guru dengan  pengajaran. Selain itu, 
pendidikan melibatkan hubungan antara guru yang 
menjadi faktor keberhasilan dalam meningkatkan 
sumber daya manusia (Fitriarosah, 2016). Selain itu, 
pendidikan menjadi bukti dari kebudayaan manusia 
yang dinamis juga menjadi syarat perkembangan dari 
pendidikan. Perkembangan pendidikan sudah 
semestinya sejalan bersama dengan perubahan 
kebudayaan. Seperti yang dikemukakan oleh  Sujana 
(2019 : 31), tujuan pendidikan ialah supaya manusia 
menjadi orang yang beriman serta bertaqwa terhadap 
Tuhan, memiliki sikap yang mulia, memiliki perasaan, 
cerdas, sehat, berkemauan, dapat bekarya, 
bersewajarnya dalam memenuhi kebutuhan, 
mengendalikan hawa nafsunya dengan baik, 
bermasyarakat, dan berbudaya. Dengan kata lain, 
fungsi dari pendidikan ialah agar manusia dapat 
memanusiakan manusia. Seperti yang telah dijelaskan  
pada Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
No. 20 tahun 2003 Ramadhan & Abdul (2017 : 137) 
yang menyatakan bahwa: “Pendidikan nasional dapat 
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang 
bermartabat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang bertujuan agar dapat berkembangnya 
kemampuan dari peserta didik supaya menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, 
memiliki sikap yang mulia, sehat, memiliki 
pengetahuan, cakap, mampu berkreasi, bersikap 
mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab”.  

Pada kenyataannya seperti yang disampaikan 
oleh Nurlaela, L & Ismayati (2015) adalah rendahnya 
pendidikan di Indonesia terlihat berdasarkan tingkatan 
peringkat menurut kancah Internasional. Yang mana, 
pernyataan tersebut didukung dari hasil survey yang 
dilakukan oleh PISA bersama TIMSS. Menurut hasil 
dari penelitian PISA (Program for Internasional 
Student Assesment) ditahun 2015 mencetuskan 
bahwasannya dari 76 negara, Indonesia berada 
diposisi ke-69. Dan menurut hasil penelitian dari 
TIMSS (Trends in International Mathematics and 
Science Study) mencetuskan bahwasannya dari 49 
negara, Indonesia berada diposisi ke-36. Berdasarkan 
hasil survey tersebut hasilnya menunjukkan Indonesia 
terletak di bawah standar Internasional, khususnya 
pembelajaran matematika. 

Pembelajaran yang memiliki peran dan 
pengaruh penting dalam pendidikan adalah bidang 
studi matematika (Sumartini, 2018). Dikarenakan, 
salah satu media untuk mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif adalah matematika. Oleh sebab itu, 
peran matematika sangat dibutuhkan untuk kehidupan 
sehari-hari serta mengembangkan kemampuan 
berpikir kreatif. Isrok’atun dan Rosmala (2018) 

menyampaikan bahwa: “Bidang studi yang selalu 
ditemukan pada setiap tingkatan pendidikan adalah 
matematika. Banyak dari siswa beranggapan kalau 
matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit, 
sehingga mengakibatkan hasil pembelajaran 
matematikanya rendah. Hasil matematika siswa yang 
masih rendah salah satu penyebabnya  dikarenakan 
model pembelajaran yang belum tepat dan sesuai”. 

Menurut NCTM (2016), melihat betapa 
pentingnya pelajaran matematika untuk siswa tidak 
sesuai dengan realita bahwa siswa di Indonesia 
berasumsi matematika merupakan pembelajaran yang 
sulit. Pernyataan tersebut memiliki bukti berdasarkan 
hasil  penelitian yang telah dilakukan PISA 
(Programme of International Student Assesment) pada 
tahun 2012 yang dilaksanakan oleh OCED 
(Organization For Economic Cooperation and 
Development) yang mencetuskan bahwasannya 
kemampuan matematika dari 65 negara Indonesia 
berada diposisi ke 63. 

Oleh karena itu, pendidikan sudah 
semestinya dikelola dan dijalankan dengan baik agar 
tercapai pendidikan seperti yang diharapkan oleh 
seluruh bangsa. Untuk setiap tahapan pendidikan ada 
pelajaran dan bidang yang ditetapkan dan disesuaikan 
dengan perkembangan berpikir siswa. Salah satu 
tahapannya adalah pelajaran matematika, karena 
matematika menjadi ilmu pengetahuan yang menjadi 
dasar dari perkembangan teknologi modern yang 
sangat diperlukan di era saat ini. Menurut Hasanah, 
M., & Surya (2017 : 286) adalah pelajaran matematika 
sudah seharusnya didapatkan oleh semua siswa dan 
diberikan untuk setiap tahapan dari jenjang pendidikan 
yang ada di Indonesia, bermula dari tingkat terendah 
hingga tertinggi beserta dengan harapan untuk dapat 
membekali siswa dengan kemampuan berpikir yang 
berlogis, beranalitis, bersistematis, berkritis, berkreatif 
dan  berkooperatif.  

Pada abad ke-21 ini, seluruh siswa sudah  
diwajibkan untuk memiliki kemampuan berpikir 
kreatif dengan harapan dapat berguna untuk 
menghadapi berbagai tantangan pendidikan. Karena, 
dengan kemampuan berpikir kreatif, dapat 
menciptakan gagasan dan suatu hal yang baru dan juga 
unik dengan cara berpikir yang baik dan juga benar. 
Sejalan dengan itu Minarni, A. Napitupulu, E. Lubis, 
S (2020 : 134) menyampaikan bahwa : 

Kreatif diartikan sebagai kemampuan dalam  
menemukan hal baru dan memandang sesuatu dengan 
cara berbeda. Oleh sebab itu, kemampuan dari proses 
berpikir kreatif sangat penting dan wajib dimiliki oleh 
seluruh siswa, dikarenakan dengan kemampuan 
tersebut, siswa dipastikan akan mampu untuk 
menyelesaikan persoalan matematika dengan 
bermacam cara serta alternatif yang sesuai dengan 
proses berpikir mereka.  

Walaupun kemampuan bepikir kreatif 
menjadi salah satu hal yang ditujukan untuk 
pembelajaran matematika, faktanya pengembangan 
dari kemampuan berpikir kreatif siswa kurang 
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diperdulikan dan dianggap belum memfokuskan 
terhadap pengembangan daya nalar beserta logika dari 
proses berpikir siswa. Situasi pembelajaran yang 
seperti ini yang dapat menyebabkan dan menghambat 
siswa untuk mengembangkan daya kekreatifan yang 
dimiliki olehnya. Hal tersebut yang menjadi penyebab 
bahwa siswa menjadi tidak terlatih dalam berimajinasi 
dalam menyelesaikan suatu persoalan. Dan 
kenyataannya kreativitas merupakan hal penting yang 
sering di abaikan oleh guru dalam pembelajaran. Hal 
ini tentunya mengakibatkan siswa tidak memiliki 
kemampuan berpikir kreatif. Menurut Hasratuddin 
(2018), untuk mengetahui proses berpikir kreatif 
siswa, terdapat empat karakteristik dari kemampuan 
berpikir kreatif yang perlu diketahui diantaranya 
fluency atau kelancaran, flexibility atau keluwesan, 
originality atau keaslian, dan elaboration atau 
elaborasi.  

Menurut Trianto (2019), Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah menjadi pendekatan yang 
berefektif sebagai metode pengajaran yang 
diperuntukkan sebagai proses berpikir tingkat tinggi. 
Dikarenakan, pembelajaran tersebut memerlukan 
masalah pada dunia nyata yang real dan diberikan 
sebagai bekal dari awal pembelajaran agar mengerti 
konsepnya, prinsipnya, dan keterampilan 
matematikanya. Selanjutnya, dari masalah itulah 
diselidiki untuk menemukan dan mengetahui solusi 
untuk penyelesaiannya. Dan model PBM dilaporkan 
mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 
salah satunya investigasi yang dilaksanakan oleh 
Novellia, M., Relmarisa, S. C., Hardini (2018) dengan 
model ini siswa diharapkan berantusias dan lebih cepat 
memahami pembelajarannya sendiri dengan 
menemukan langsung permasalahannya secara 
mandiri yang bertujuan untuk menumbuhkan sifat 
kreatif pada diri siswa. 

Kenyatannya pendekatan pembelajaran yang 
sekarang ini digunakan masih menggunakan cara yang 
konvensional, yaitu model pembelajaran ekspositori, 
yang dimana gurulah yang menjadi pusat pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung (Abdurarahman, 
2018). Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran 
dengan Model PBM menjadi salah satu taktik yang 
dapat dilakuan untuk mewujudkan suatu keberhasilan 
dalam pembelajaran, yang diyakini mampu 
menumbuhkan daya berpikir kreatif siswa. 

Menurut Krisanti (2018), semua orang 
mempunyai cara berpikirnya, berbicaranya, dan 
bertindaknya secara masing-masing. Hal itulah yang 
menyebabkan manusia memiliki kepribadian yang 
berbeda serta unik karena berbeda dengan orang lain. 
Jenis kepribadian ini yang akan menentukan 
bagaimana seseorang berpikir, bersikap, dan 
berinteraksi. Kepribadian dapat dibagi menjadi 
beberapa jenis, namun umumnya kepribadian terbagi 
menjadi ekstrovert dan introvert (Ulwiyah, W. Z., 
Djuhan, 2021). Umumnya seseorang  yang 
berkepribadian introvert sulit berkomunikasi secara 
verbal karena mengalami kesulitan saat 

mengungkapkan yang ada di hatinya, dan hal ini 
bertolak belakang dengan seseorang yang 
berkepribadian ekstrovert. Menurut Zubaidah (2017 : 
4) yang menyebabkan siswa introvert kurang terampil 
dalam berfikir, karena peserta didik yang memiliki 
kepribadian introvert pemalu dan hanya ingin menjadi 
pendengar sehingga kurang dapat berpikir kreatif, dan 
hal ini tentu berbeda dengan kepribadian tipe 
ekstrovert, yang cenderung lebih antusias, 
bersemangat, mudah bersosialisasi, mudah dalam 
bergaul, lebih percaya diri, dan cenderung spontan 
dalam berbicara.  

Berdasarkan hasil observasi peneliti dengan 
dukungan penelitian relevan kepada siswa kelas VII 
SMP Negeri 4 Medan, peneliti menemukan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif siswa yang 
berkepribadian introvert lebih unggul daripada siswa 
yang ekstrovert serta pada saat proses pembelajaran 
berlangsung guru matematika lebih tertarik pada siswa 
yang tingkat keaktifannya tinggi (ekstrovert) 
sedangkan siswa yang pendiam (introvert) cenderung 
dianggap tidak tau apa-apa. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil peneliti yang telah melakukan observasi awal 
dengan memberikan angket kepribadian ekstrovert 
dan introvert kepada siswa kelas VII SMP Negeri 4 
Medan, dilanjutkan dengan memberikan tes 
kemampuan awal yang berjumlah 4 soal. Peneliti juga 
telah melakukan wawancara kepada seorang guru 
matematika kelas VII SMP Negeri 4 Medan yang 
menyatakan bahwa saat proses belajar mengajar, guru 
masih menggunakan metode konvensional yang 
dimana guru menggunakan metode ceramah dan 
menjadi pusat selama proses pembelajaran 
berlangsung. Sehingga hal tersebut memicu siswa 
menjadi pribadi yang kurang mandiri karena hanya 
menerima pembelajaran dari guru sehingga siswa 
menjadi kurang berinisiatif untuk mengembangkan 
cara lain dalam menyelesaikan suatu persoalan. 
Keempat soal yang diberikan, dirancang supaya 
penyelesaiannya dapat menunjukkan aspek-aspek dari 
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh siswa.  

Berikut hasil tes kemampuan awal siswa 
yang berkepribadian introvert  dan ekstrovert kelas 
VII SMP Negeri 4 Medan. Berdasarkan hasil jawaban 
siswa HA dan MJM yang berkepribadian ekstrovert 
diketahui bahwa : Ditinjau dari aspek flexibility pada 
soal nomor 1 adalah siswa terbilang mampu untuk 
memberikan banyak jawaban dengan satu cara dan 
hasilnya benar. Ditinjau dari aspek fluency pada soal 
nomor 2 adalah siswa terbilang mampu untuk 
memberikan berbagai ide benar yang relevan dengan 
permasalahan soal. Ditinjau dari aspek originality 
pada soal nomor 3 adalah siswa mampu untuk 
memberikan jawaban benar, tetapi cara yang 
digunakan masih umum dan lazim pada proses 
penyelesaian yang diberikan oleh siswa. Ditinjau dari 
elaboration  pada soal nomor 4 adalah siswa terbilang 
mampu untuk memperluas situasi dengan benar dan 
merincinya dengan cukup detil. 



42 
 

Berdasarkan hasil jawaban siswa MSD dan 
PM yang berkepribadian introvert diketahui bahwa : 
Ditinjau dari aspek flexibility pada soal nomor 1 adalah 
siswa terbilang mampu untuk memberikan beragam 
jawaban dengan satu cara dan hasilnya benar. Ditinjau 
dari aspek fluency pada soal nomor 2 adalah siswa 
terbilang mampu untuk memberikan beragam jawaban  
benar yang relevan dengan penyelesaian masalah dan 
penyelesiannya jelas. Ditinjau dari aspek originality 
pada soal nomor 3 adalah siswa terbilang mampu 
untuk memberikan jawaban dengan caranya sendiri, 
proses perhitungan, dan hasil yang benar pada masalah 
yang disajikan. Ditinjau dari aspek elaboration pada 
soal nomor 4 adalah siswa terbilang mampu untuk 
memperluas situasi dengan benar dan merincinya 
dengan cukup detil. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan awal, pada 
indikator fluency dan flexibility siswa ekstrovert dan 
introvert memiliki kemampuan yang sama. Pada 
indikator originality siswa introvert lebih unggul 
daripada siswa ekstrovert. Pada indikator elaboration 
siswa introvert lebih unggul daripada siswa ekstrovert. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa guru yang menganggap siswa introvert kurang 
terampil dan kurang dapat berpikir kreatif adalah 
kurang tepat berdasarkan hasil analisis jawaban tes 
kemampuan awal siswa pada observasi yang telah 
dilakukan. Diketahui  tingkat kemampuan berpikir 
kreatif siswa ekstrovert maupun introvert terbilang 
mampu, tetapi masih diperlukan latihan serta 
perlakuan khusus untuk memaksimalkan kemampuan 
berpikir kreatif mereka. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk menganalisis kemampuan berpikir 
kreatif siswa dari kepribadian ekstrovert dan introvert 
menggunakan Model PBM. Dengan harapan mampu 
mengatasi kesulitan dalam belajar matematika dan 
menemukan sendiri solusi atas permasalahan, 
sehingga siswa akan termotivasi dan mampu  
mengembangkan ide mereka dalam menemukan solusi 
dari permasalahan matematika dengan berpikir kreatif. 
Berdasarkan penjelasan dari uraian permasalahan di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif  
Siswa Kelas VII SMP Ditinjau dari Kepribadian 
Ekstrovert dan Introvert yang Dibelajarkan dengan 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kualitatif deskriptif. Berdasarkan hasil 
penelitian pada pendekatan kualitatif deskriptif ini, 
seluruh fakta baik tulisan maupun lisan berdasarkan 
dari sumber yang terkait serta diuraikan apa adanya 
kemudian dikaji untuk mendapatkan jawaban atas 
pertanyaan. Metode yang dipergunakan untuk 
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. 
Penelitian dengan metode kualitatif adalah dilakukan 
dengan mengumpulkan data. Kemudian, data tersebut 
direduksi, reduksi data merupakan kegiatan dalam 
menyimpulkan data, yang selanjutnya data tersebut 

diorganisir kedalam suatu konsep tertentu. Berikut 
urutan proses dalam pengerjaan penelitian kualitatif 
bermula dari merumuskan permasalahan, 
merumuskan hipotesis, menyusunkan instrumen untuk 
pengumpulan data, melaksanakan kegiatan 
pengumpulan data, menganalisis data, dan diakhiri 
dengan menuliskan hasilnya dengan membuat laporan 
penelitian. 

Terdapat populasi untuk penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 4 Medan pada 
tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 12 kelas 
dengan jumlah dari keseluruhan siswanya mencakup 
360 orang. Kemudian, dari 12 kelas tersebut akan 
digunakan 2 kelas yang diperuntukkan sebagai 
sampel, yang dimana setelah penyebaran angket 
penelitian ditemukan 5 siswa yang berkepribadian 
ekstrovert dan 5 siswa yang berkepribadian introvert 
sebagai sampel tetap pada penelitian ini yang berasal 
dari kelas VII-4 dan kelas VII-5 SMP Negeri 4 Medan. 

Sampel pada penelitian ini diambil 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Yang 
dimana, teknik purposive sampling merupakan teknik 
dengan mengambil sampel sumber data berdasarkan 
pertimbangan dan kondisi tertentu, dimana 
pertimbangan yang ditentukan dalam penelitian ini 
ditujukan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa 
yang berkepribadian introvert dan ekstrovert yang 
dibelajarkan dengan Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah. Sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 5 siswa yang berkepribadian 
ekstrovert dan 5 siswa yang berkepribadian introvert 
kelas VII SMP Negeri 4 Medan. 

Varibel pada penelitian ini terdiri atas dua 
variabel yaitu variabel bebas (independen) yang 
memberi pengaruh atau perubahan terhadap variabel 
terikat (dependen) dan variabel terikat (dependen) 
yaitu varibel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 
Adapun varibel bebas (independen) adalah 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) dan 
kepribadian ekstrovert introvert dan varibel terikat 
(dependen) adalah kemampuan berpikir kreatif siswa. 
Variabel penelitian menurut Sujarweni (2014) adalah 
sebagai objek individu atau atribut yang memiliki 
variasi satu orang dengan yang lain atau satu objek 
terhadap objek yang lain. Variabel ditentukan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga mendapatkan 
informasi dan mendapatkan kesimpulan. 

Instrumen yang dipergunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, lembar angket kepribadian siswa 
ekstrovert dan introvert, lembar tes kemampuan 
berpikir kreatif, dan lembar pedoman wawancara.  

Adapun prosedur pada penelitian ini adalah : 
(1)tahap persiapan awal, dengan melakukan observasi 
lapangan dan mengumpulkan data dan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian. Dengan menyebarkan 
angket kepribadian untuk menentukan siswa yang 
berkepribadian ekstrovert dan introvert dan 
memberikan tes berupa soal untuk mengetahui 
permasalahan yang tejadi dalam pembelajaran dan 
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menganalisis hasil observasi dari soal yang diberikan. 
Kemudian peneliti menyusun RPP model 
pembelajaran berdasarkan masalah, membuat 
instrumen penelitian, dan memvalidasi instrumen 
penelitian. Kemudian (2)tahap pelaksanaan, peneliti 
menentukan sampel untuk diteliti dengan memberikan 
kembali angket kepribadian. Kemudian, peneliti 
melakukan proses pembelajaran dengan Model PBM 
materi aritmatika sosial sembari melakukan observasi 
selama pembelajaran. Dilanjutkan soal tes 
kemampuan berpikir kreatif aritmatika sosial untuk 
menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa 
setelah menerapkan model tersebut. Dan terakhir 
mewawancarai subjek terpilih penelitian untuk 
memintai keterangan informasi sebagai triangulasi 
data. (3) tahap akhir adalah peneliti mengolah data dan 
menganalisis hasil tes siswa ekstrovert & introvert 
yang diperoleh setelah menerapkan pembelajaran 
menggunakan Model PBM. Kemudian, menentukan 
kesimpulan dari hasil analisis data yang diperoleh dan 
membuat laporan hasil analisis tersebut. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah  data kualitatif. Penelitian yang 
dilakukan dengan metode kualitatif harus dengan 
menemukan masalah penelitian berdasarkan latar 
penelitian yang telah dilakukannya. Dimana peneliti 
harus terjun secara langsung ke lokasi yang akan 
menjadi tempat penelitiannya serta turut hadir selama 
proses pembelajaran berlangsung dengan mengamati 
dan mencermatinya. Namun, peneliti bukan hanya 
melakukan pengamatan, akan tetapi, peneliti juga 
harus melakukan tindakan observasi dengan ikut 
begabung dan berpartisipasi secara aktif. Kemudian, 
peneliti juga melakukan wawancara yang intens 
kepada subjek yang diteliti untuk menggali dan 
menemukan lebih dalam apa yang telah ditemukannya 
selama tindakan observasi. Oleh karena itu, peneliti 
yang telah menemukan permasalahan, maka 
permasalahan itulah yang akan menjadi topik 
permasalahan yang akan ditelitinya. Selain itu, 
penelitian dilakukan juga dengan uji beda rata-rata 
atau dikenal sebagai uji-t (t-test) yang diperuntukkan 
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
kemampuan berpikir kreatif siswa ekstrovert dan 
introvert yang dibelajarkan dengan menggunakan 
Model PBM.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A) Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang bagaimana proses berpikir kreatif 
matematis siswa berdasarkan kepribadian ekstrovert 
dan introvert yang dibelajarkan dengan Model PBM. 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4 Medan di 
kelas VII-4 dan VII-5. Sebelum dilaksankannya 
pembelajaran, peneliti terlebih dahulu memberikan 
angket kepribadian ekstrovert dan introvert terhadap 
siswa. Teknik sampling yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah purposive sampling, dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir 

kreatif dan perbedaan siswa ekstrovert dan introvert 
yang dibelajarkan dengan Model PBM . Didapatkan 
subjek utama penelitian berjumlah 10 siswa, dengan 
jumlah 5 siswa introvert yang berasal dari kelas VII-4 
sebanyak 2 orang dan dari kelas VII-5 sebanyak 3 
orang. Dan 5 siswa ekstrovert yang berasal dari kelas 
VII-4 sebanyak 1 orang dan dari kelas VII-5 sebanyak 
4 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak empat 
pertemuan. Pembagian angket kepribadian dilakukan 
pada pertemuan pertama. Pelaksanaan pembelajaran 
dengan Model PBM dilaksanakan pada pertemuan 
kedua dan ketiga. Pemberian tes kemampuan 
kemampuan berpikir kreatif dan wawancara 
dilaksanakan pada pertemuan keempat. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis data Miles dan 
Huberman serta dilakukan pengamatan (observasi) 
selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 
proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif 
dibagi menjadi empat teknik yaitu: observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi. Pada 
pelaksanaan triangulasi menggunakan teknik 
triangulasi sumber, yang dimana membandingkan data 
hasil pengamatan, data hasil tes tertulis kemampuan 
berpikir kreatif, dan data hasil wawancara untuk 
memperoleh keabsahan hasil penelitian sehingga 
dapat ditentukan kesimpulan penelitian. 

Berikut disajikan data hasil tes tertulis 
kemampuan berpikir kreatif siswa ekstrovert dan 
introvert berdasarkan indikator kemampuan berpikir 
kreatif, yaitu: fluency,flexibility,originality, 
elaboration. 

 
Tabel 1. Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Ekstrovert dan Introvert 
No.  Kode 

Siswa 
Tipe 

Kepribadian 
Total 
Skor  

Nilai 

1. N Introvert  60 93.75 
2. FF Introvert 62 96.87 
3. MJM Introvert 48 75.00 
4. ERH Introvert 55 85.94 
5. KPM Introvert 46 71.87 
6. MSD Ekstrovert  45 70.31 
7. YNP Ekstrovert 53 82.81 
8. HA Ekstrovert 44 68.75 
9. LS Ekstrovert 45 70.31 
10. PA Ekstrovert 47 73.44 

 
Berikut disajikan beberapa data diantaranya yaitu 
Normalitas data, uji homogenitas data, dan uji 
hipotesis. 
 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 
Data Tes 

KBK 
𝑫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

 Introvert 0,2078 0,565 Berdistribusi 
Normal Ekstrovert 0,2987 
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Tabel 3. Uji Homogenitas Data 
Data Tes 

KBK 
𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Introvert 3,80368 6,39 Homogen 
Ekstrovert 

 
Tabel 4. Uji Hipotesis 

Data Tes 
KBK 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kesimpulan 

Introvert 2,078 1,812 Ho Ditolak 
Ekstrovert 

 
Berikut disajikan tabel hasil kemampuan berpikir 
kreatif siswa ekstrovert dan introvert 
 

Tabel 5. Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa Introvert & Ekstrovert 

Kelompok Indikator KBK 
I II III IV 

Introvert 14,26% 11,29% 12,67% 14,85% 
Ekstrovert 11,88% 10,30% 10,30% 14,46% 

Keterangan : 
I : Fluency II : Flexibility 
III : Originality IV : Elaboration 

 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diamati 

bahwa presentase dari setiap indikator kemampuan 
berpikir kreatif siswa ekstrovert dan introvert berbeda-
beda. Pada indikator fluency persentase siswa introvert 
sebesar 14,26% dan ekstrovert 11,88%. Pada indikator 
flexibility persentase siswa introvert sebesar 11,29% 
dan ekstrovert 10,30%. Pada indikator originality 
persentase siswa introvert sebesar 12,67% dan 
ekstrovert 10,30%. Pada indikator elaboration 
persentase siswa introvert sebesar 14,85% dan 
ekstrovert 14,46%. Dari hasil tabel tersebut terlihat 
bahwa tingkat kemampuan berpikir kreatif siswa 
introvert lebih unggul daripada ekstrovert. Untuk 
memperhatikan perbedaannya secara jelas dapat 
diperhatikan pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 1. Grafik Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa 

 
 
 

B) Pembahasan 
1) Perbedaann Aktivitas Siswa Ekstrovert dan 

Intovert Selama Pembelajaran di Kelas 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
siswa ektstrovert dan introvert selama pembelajaran 
menggunakan model PBM, diketahui siswa yang 
berkepribadian ekstrovert lebih aktif dalam kegiatan, 
salah satunya dalam kegiatan berdiskusi dalam 
kelompok, memiliki kepercayaan diri yang tinggi, 
berinteraksi dan bersosialisasi dengan baik, aktif 
dalam kegiatan tanya jawab, dan berpikir secara 
objektif. Sedangkan siswa yang memiliki kepribadian 
introvert lebih pasif dalam kegiatan dan suka 
menyendiri, kurang aktif dalam kegiatan tanya jawab, 
kepercayaan diri yang lebih rendah, pemalu, dan 
berpikir secara subjektif. Selain itu, siswa ekstrovert 
lebih spontan dalam mengungkapkan pendapatnya dan 
lebih suka berbaur secara berdiskusi dengan suatu 
kelompok karena dengan itu kepercayaan dirinya lebih 
meningkat. 

 
2) Perbedaan Proses Berpikir Kreatif Siswa 

Ekstrovert dan Introvert 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, berikut hasil analisis perbedaan proses 
berpikir kreatif siswa ekstrovert dan introvert 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kreatif : 
a) Keterampilan Berpikir Lancar  

Keterampilan berpikir lancar diartikan 
sebagai kemampuan dalam mengungkapkan banyak 
gagasan yang terbukti secara benar dan jelas. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, siswa 
introvert lebih cepat dalam memahami soal dan 
banyak memberikan gagasan-gagasan yang bervariasi 
dengan memberikan lebih dari satu jawaban untuk 
setiap masalah yang diberikan. Siswa introvert juga 
mampu menguraikan infrormasi yang didapat pada 
soal, kemudian dengan informasi itu ia dapat 
memberikan proses penyelesaian yang benar, jelas, 
terstruktur, dan merinci. Sedangkan siswa ekstrovert 
masih kurang dapat memahami permasalahan yang 
ada sehingga penyelesaian yang diberikan masih 
kurang baik dan masih terdapat kekeliruan. Selain itu, 
banyak dari mereka yang hanya mampu dengan 
memberikan satu jawaban untuk setiap masalah yang 
diberikan. 
b) Keterampilan Berpikir Luwes  

Keterampilan berpikir luwes diartikan 
sebagai kemampuan dalam memunculkan banyak 
gagasan dengan berbagai sudut pandang serta 
alternatif. Berdasarkan hasil analisis data yang 
diperoleh, dikarenakan siswa introvert lebih banyak 
yang memberikan gagasan beragam dan bervariasi 
sehingga muncul alternatif atau cara yang beraneka 
ragam untuk setiap masalah. Sedangkan siswa 
ekstrovert banyak dari mereka yang hanya 
memberikan sebuah jawaban untuk setiap persoalan, 

Fluency
Flexybilit

y
Originalit

y
Elaborati
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Introvert 14.26% 11.29% 12.67% 14.85%
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sehingga alternatif cara yang dimunculkan hanya satu 
dan masih belum bervariasi. Hal ini mungkin 
dikarenakan siswa tidak memiliki ide untuk 
jawabannya dengan cara yang lain.  
c) Keterampilan Berpikir Asli  

Keterampilan berpikir asli diartikan sebagai 
kemampuan dalam memunculkan gagasan dengan 
unik dan berbeda dengan pendapat orang lain. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh, siswa 
introvert memberikan jawaban versinya sendiri 
dengan benar dan jelas. Dikarenakan siswa introvert 
memiliki sifat malu, kurang bersosialisasi, dan suka 
bekerja dengan sendiri, sehingga mereka memberikan 
jawaban yang sesuai dengan hasil pemikiran mereka 
sendiri. Sedangkan siswa ekstrovert masih 
memberikan jawaban dengan cara yang umum seperti 
temannya yang lain. Dikarenakan siswa ekstrovert 
memiliki sifat mudah untuk bersosialisasi dan mudah 
melakukan diskusi dengan temannya yang lain, 
sehingga terpengaruh dengan jawaban temannya dan 
memberikan jawaban yang serupa. 
d) Keterampilan Merinci 

Keterampilan berpikir merinci diartikan 
sebagai kemampuan dalam memunculkan gagasan 
dengan detail dan menyampaikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya sehingga gagasan yang 
disampaikan lebih bernilai. Berdasarkan hasil analisis 
data yang diperoleh, siswa introvert memberikan 
proses penyelesaian yang dirinci dengan baik, tepat 
dan benar. Sedangkan siswa ekstrovert masih kurang 
jelas dalam merincikan penyelesaian dengan 
menyeluruh dan masih banyak terdapat kekeliruan 
dalam proses penyelesaian yang dipaparkan. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh 
peneliti diatas, memberikan perbedaan kesimpulan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nisa (2022) 
yang mencetuskan bahwasannya siswa yang 
berkepribadian ekstrovert mampu memenuhi semua 
indikator dari kemampuan berpikir kreatif matematis, 
dan siswa yang berkepribadian introvert mampu 
memenuhi beberapa indikator, tetapi masih belum 
cukup untuk memenuhi semua indikator dari 
kemampuan berpikir kreatif matematis dengan baik. 
Akan tetapi, peneliti memperoleh hal sebaliknya 
dengan persentase ketercapaian indikator kemampuan 
berpikir kreatif siswa yang introvert lebih tinggi 
dibandingkan siswa yang ekstrovert. Hal itu sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Ramadhani (2022 : 120) yang mencetuskan 
bahwasannya tidak tampak perbedaan yang jelas pada 
siswa ekstrovert dan introvert, namum pada proses 
penyelesaiannya siswa introvert lebih terstruktur dan 
teliti daripada siswa ekstrovert. Hal ini didukung oleh 
Fitriana, N. & Rahaju (2020), dimana proses berpikir 
kreatif siswa introvert lebih baik dan lebih teliti dalam 
pemeriksaan kembali jawaban yang dihasilkan 
dibandingkan siswa ekstrovert. Berdasarkan hal 
tersebut, penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 
lainnya dilakukan dengan melakukan penganalisisan 
kemampuan berpikir kreatif siswa tanpa melakukan 

kegiatan pembelajaran. Sehingga, peneliti hanya 
mempertimbangkan hasil keputusannya dengan 
berlandaskan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal yang telah diberikan. Nurlela (2019) mengatakan 
bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa dapat 
terbantu berdasarkan kegiatan pembelajaran yang 
mendukung, diantaranya : kegiatan diskusi yang 
terlaksana dengan baik serta keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, diperlukan 
sebuah model pembelajaran yang tentunya dapat 
mendukung pembelajaran agar aktivitas belajar siswa 
sesuai kepribadiannya juga dapat diperhatikan lebih 
lanjut.  

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
di kelas VII-4 dan VII-5 SMP Negeri 4 Medan dari 70 
siswa terdapat 5 siswa dengan tipe kepribadian 
ekstrovert dan 5 tipe kepribadian introvert. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
sebanyak dua pertemuan dengan pendekatan Model 
PBM diperoleh bagaimana kesimpulan dari perbedaan 
proses kemampuan berpikir kreatif mereka adalah : 
1. Proses berpikir kreatif matematis siswa dengan 

tipe kepribadian introvert pada aspek fluency 
adalah siswa mampu memberikan jawaban yang 
lebih bervariasi disertai dengan penyelesaian 
yang jelas, terstruktur, dan tepat. Pada aspek 
flexibility adalah siswa mampu memberikan 
jawaban dengan cara atau alternatif yang beragam 
dan bervariasi dengan jelas dan tepat. Pada aspek 
originality adalah siswa mampu memberikan 
jawaban dengan caranya sendiri dan berbeda 
dengan jawaban temannya yang lain. Pada aspek 
elaboration adalah siswa mampu memberikan 
penyelesaian dengan benar, terstruktur, dan 
terperinci.   

2. Proses berpikir kreatif matematis siswa dengan 
tipe kepribadian ekstrovert pada aspek fluency 
adalah siswa hanya memberikan sebuah jawaban 
untuk setiap permasalahan serta penyelesaian 
yang diberikan masih belum jelas dan tepat. Pada 
aspek flexibility adalah siswa hanya memberikan 
satu cara atau alternatif untuk setiap persoalan dan 
masih belum bervariasi. Pada aspek originality 
adalah siswa kurang mampu memaparkan 
jawaban dengan caranya sendiri melainkan 
dengan cara yang umum dan jawabanyang 
diberikan sama dengan temannya yang lain. Pada 
aspek elaboration adalah siswa mampu 
memberikan penyelesaian yang benar, namun 
masih belum rinci dan masih terdapat kekeliruan.   

3. Hasil penelitian ini adalah kemampuan berpikir 
kreatif dari siswa introvert lebih baik 
dibandingkan dengan siswa dari ekstrovert pada 



46 
 

indikator fluency, flexibility, originality, dan 
elaboration. Perbedaan kemampuan berpikir 
kreatif siswa terletak pada banyak jawaban dan 
proses peyelesaian yang mereka berikan. Siswa 
introvert mampu menghasilkan lebih dari satu 
penyelesaian, dengan cara yang bervariasi, 
dengan caranya sendiri, dan dengan tahapan 
penyelesaian yang terstruktur dan terperinci. 
Sedangkan siswa ekstrovert hanya memberikan 
sebuah jawaban untuk setiap masalah, sehingga 
cara yang diberikan masih belum bervariasi, dan 
jawaban yang diberikan masih umum sama 
seperti jawaban temannya yang lain. Walaupun 
demikian, jika ditinjau dari keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran, siswa ekstrovert lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi, berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan baik, aktif dalam kegiatan 
tanya jawab, dan berpikir secara objektif. 
Sedangkan siswa yang memiliki kepribadian 
introvert lebih pasif dalam kegiatan pembelajaran 
dan cenderung menyendiri, memliki kepercayaan 
diri lebih rendah, pemalu, dan berpikir secara 
subjektif.  
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